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ABSTRAK 

 

EKSTRAKSI KAYU MANIS (CINNAMOMUN BURMANNI) KAJIAN 

PENGARUH VARIASI VOLUME PELARUT DAN WAKTU EKSTRAKSI 

 

(Jannatul Fitri, 2020, 51Halaman, 15Tabel, 7Gambar, 3 Lampiran) 

 

 Kayu Manis merupakan produk rempah-rempah yang banyak dijumpai di 

Indonesia. Menurut Sundari, 2002,  selama ini Indonesia masih mengekspornya dalam 

bentuk gulungan kulit kayu manis (quill) yang mempunyai nilai ekonomi rendah bila 

dibandingkan dalam bentuk minyak atsiri atau oleoresin, akibatnya kesejahteraan petani 

masih rendah.Oleoresindigunakan sebagai bahan baku obat, kosmetik, parfum, 

pengalengan daging, fresh drink dan masih banyak lagi, hingga industri bakery maupun 

kembang gulapun juga membutuhkan oleoresin. 

 Penelitian dilakukan denganmetode Ekstraksi Sokhlet. sampel yang digunakan 

yaitu bubuk kayu manis dengan ukuran 100 meshdengan berat 20 gram, kemudian 

ditambahkan variasi volume pelarut (etanol 96%) (80; 120; 160; 200; 240) mL dengan 

menggunakan waktu ekstrak (3; 3,5; 4; 4,5; 5) jam dengan suhu 80°C. Hasil ekstraksi 

kemudian di destilasi, untuk memisahkan pelarut (etanol) dengan oleoresin dengan suhu 

80°C. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi volume pelarut dan 

waktu ekstraksi terhadap produksi oleoresin kayu manis yang dihasilkan yaitu persentase 

rendemen, kadar sinamaldehid dan densitas. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pada proses pembuatan oleoresin kayu 
manis yaitu dengan ukuran partikel 100 mesh dengan berat 20 gram diperoleh hasil 
optimal pada volume pelarut (etanol 96%) 200 ml, dengan waktu 4,5 jam menghasilkan 
persentase rendemen sebesar 63,73%,  kadar sinamaldehid sebesar 74% dan densitas 

sebesar 1,0054 gr/mL. 

 

Kata Kunci : Oleoresin, Kayu Manis, Etanol, Ekstraksi, Destilasii, Kadar Sinamaldehi 
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ABSTRACT 

 

EXTRACTION OF CINNAMOMUN BURMANNI STUDY OF THE EFFECT 

OF VOLUME OF SOLUTION AND EXTRACTION TIME 
 

(Jannatul Fitri, 2020, 51 halaman, 11 tabel, 7 gambar, 3 lampiran) 

 

Cinnamon is a spice product that is often found in Indonesia. According to 

Sundari, 2002, so far Indonesia still exports it in the form of cinnamon rolls (quill) which 

have low economic value when compared to essential oils or oleoresin, consequently the 

welfare of farmers is still low. The process of taking cinnamon oleoresin is done by 

means of sokhlet extraction, using a solvent (ethanol 96%). 

The research was conducted by the Sokhlet Extraction method. the sample used 

was cinnamon powder with a size of 100 mesh with a weight of 20 grams, then the volume 

variation of the solvent (ethanol 96%) (80; 120; 160; 200; 240) mL was used using 

extract time (3; 3.5; 4 ; 4,5; 5) hours at 80 ° C. The extraction results are then distilled, 

to separate the solvent (ethanol) with oleoresin at a temperature of 80 ° C. This study was 

conducted to determine the effect of solvent volume variation and extraction time on the 

production of cinnamon oleoresin produced, namely the percentage of yield, 

sinamaldehyde content and density. 

Based on research conducted, obtained optimal results in the process of making 

cinnamon oleoresin, namely the solvent volume (ethanol 96%) 240 mL, with 5 hours with 

a percentage of yield of 56.01%, levels of cinamaldehyde 67.01% and density of 1.0686 

gr/mL. 

  

Keywords:Talas, Enzim α-amilase, Enzim Glukoamilase, Hidrolisa Pati, Kadar Bioetanol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia telah lama dikenal sebagai negara penghasil rempah-rempah 

yang sangat berguna sebagai pemberi cita rasa atau bumbu. Selain itu banyak 

digunakan sebagai jamu dan kosmetik serta dalam dunia kesehatan. Sifat tersebut 

disebabkan kandungan zat aktif aromatis didalamnya yang apabila diekstrak 

dengan pelarut tertentu akan menghasilkan oleoresin. Oleoresin merupakan 

campuran antara resin dan minyak atsiri yang dapat diekstrak dari berbagai jenis 

rempah. Dalam hal ini jenis rempah yang dapat dijadikan oleoresin yaitu jahe, 

cabe, lada hitam, kayu manis, bunga cengkeh, pala, daun sirih, dan daun serai. 

Kayu Manis merupakan produk rempah-rempah yang banyak dijumpai di 

Indonesia. Jumlah produksi kayu manis di Indonesia meningkat pada setiap 

tahunnya. Tahun 2015 produksi kayu manis sebesar 89.600 ton, meningkat 

menjadi 92.000 ton pada tahun 2016, dan pada tahun 2017 mengalami 

peningkatan menjadi 92.100 (BPS, 2017). Selama ini kulit kayu manis Indonesia 

mempunyai pengaruh yang besar dalam pasar dunia. Menurut Sundari, 2002,  

Indonesia masih mengekspornya dalam bentuk gulungan kulit kayu manis (quill) 

yang mempunyai nilai ekonomi rendah bila dibandingkan dalam bentuk minyak 

atsiri atau oleoresin, akibatnya kesejahteraan petani masih rendah. 

Bagian tanaman kayu manis yang banyak dimanfaatkan adalah kulit 

batang kayu manis (Daswir, 2010). Salah satu senyawa dalam kulit kayu manis 

yang cukup tinggi adalah sinamaldehida (Tahir, 2002). Beberapa senyawa yang 

terkandung dalam minyak atsiri kulit kayu manis adalah sinamaldehid (70-75%), 

cinnamyl asetat (5%), Kariofilen (3,3%), linalol (2,4%) dan eugenol (2,2%) 

(Sangal, 2011). Sinamaldehida memiliki beberapa manfaat bagi kesehatan yaitu 

antibakteri (Shan et al., 2007), bertanggungjawab terhadap aktivitas antikanker 

(Herdwiani, 2015), dan berpotensi sebagai antidiabetes (Ngadiwiyana, 2011). 

Selain sinamaldehid, asam benzoat yang secara alami terdapat dalam kayu manis 

dapat digunakan sebagai bahan pengawet produk pangan (Rorong, 2013). 
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Menurut Wangsa dan Sri Nuryati, 2007, minyak atsiri kayu manis secara 

komersial sangat dipengaruhi oleh kandungan sinamaldehidnya, semakin tinggi 

kandungan sinamaldehid maka nilai ekonomisnya juga akan semakin tinggi. 

Proses pengambilan oleoresin kayu manis dilakukan dengan cara ekstraksi. 

Ekstraksi adalah metode untuk memisahkan suatu komponen dari campuran 

dengan menggunakan pelarut sebagai pemisah. 

Penelitian mengenai pengambilan oleoresin kayu manis dengan proses 

ekstraksi, sebelumnya telah dilakukan oleh Fitriana Djafar, 2012, penelitian 

pengambilan oleoresin menggunakan bubuk kayu manis dengan kehalusan 80 

mesh, dengan menggunakan ekstrasi sokhlet dan dengan menggunakan pelarut 

etanol 96%. Dari hasil penelitiannya diperoleh rendemen oleoresin yang paling 

baik sebesar 41,53%, dengan kondisi lama ekstraksi 8 jam, menggunakan pelarut 

etanol. Lia Umi Khasanah, et al.,2018, juga telah melakukan penelitian 

pengambilan oleoresin menggunakan bubuk kayu manis dengan kehalusan 14 

mesh, dengan menggunakan ekstraksi maserasi dan menggunakan pelarut etanol. 

Dari hasil penelitiannya diperoleh rendemen oleoresin yang paling baik sebesar 

24,130%, dengan kondisi lama ekstraksi 4 jam. Sedangkan Ivan Widiyanto, 

Baskara katri Anandito dan Lia Umi Khasanah, 2013, melakukan penelitian 

pengambilan oleoresin menggunakan bubuk kayu manis dengan kehalusan 20; 50 

dan 80 mesh, menggunakan pelarut metanol. Dari hasil penelitiannya diperoleh 

rendemen oleoresin yang paling baik sebesar 21,0513 %, dengan kondisi lama 

ekstraksi 4,3 jam dan kehalusan bubuk jahe 39 mesh. 

Dari ketiga penelitian yang telah dilakukan tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian pengambilan oleoresin dengan menggunakan 

ekstraksi sokhlet dengan kehalusan bubuk kayu manis 100 mesh seberat 20 gram 

dengan suhu waktu ekstraksi 80 °C, dan pelarut yang digunakan yaitu etanol 

(96%), pemilihan etanol juga karena menurut FDA (Food and Drug 

Administration) etanol merupakan pelarut food grade dan tidak beracun, sehingga 

lebih menguntungkan dari segi keamanan dalam bidang pangan.  
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1.2. Perumusan Masalah 

Kayu manis merupakan salah satu tanaman multi fungsi telah dikenal luas 

gunanya sebagai rempah pemberi cita rasa atau bumbu, hasil olahannya seperti 

minyak atsiri dan oleoresin banyak dimanfaatkan dalam industri-industri. Sifat 

tersebut disebabkan kandungan zat aktif aromatis di dalamnya. Jika zat atau 

komponen aktif tersebut dipisahkan dengan cara diesktrak, baik dengan pelarut 

tertentu dikenal dengan nama oleoresin atau minyak atsiri. 

Permasalahan yang timbul adalah : 

 Bagaimana pengaruh variasi waktu ekstrasi yang digunakan terhadap hasil 

oleoresin kayu manis? 

 Bagaimana pengaruh variasi volume pelarut (etanol 96%) yang digunakan 

terhadap hasil oleoresin kayu manis? 

 Bagaimana mendapat data fisis oleoresin kayu manis yang dihasilkan dari 

proses ekstrasi kayu manis? 

 

1.3. Tujuan 

 Mempelajari pengaruh variasi waktu ekstrasi yang digunakan terhadap 

hasil oleoresin kayu manis. 

 Mempelajari pengaruh variasi volume pelarut (etanol 96%) yang 

digunakan terhadap hasil oleoresin kayu manis. 

 Mendapatkan data fisis oleoresin kayu manis yang dihasilkan dari proses 

ekstrasi kayu manis. 

 

1.4. Manfaat 

 Dapat memacu penelitian-penelitian lebih lanjut dalam pengembangan 

teknologi pengolahan dan pemanfaatan kayu manis. 

 Untuk meningkatkan nilai tambah oleoresin kayu manis. 

 Meningkatkan nilai ekonomis tanaman kayu manis dengan memproduksi 

oleoresin, bagi dunia industri makanan. 
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